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Abstrak
Teknologi telah berpenetrasi ke dalam sektor jasa transportasi di Indonesia seperti keberadaan ojek berbasis aplikasi pada sektor jasa transportasi yang menggantikan ojek pangkalan sebagai transportasi alternatif. Tulisan ini mengupas modal sosial dalam menciptakan ketahanan ekonomi ojek pangkalan. Modal sosial ojek pangkalan diletakkan pada ranah makro studi perkotaan yang diikuti oleh bahasannya sebagai sebuah komunitas. Kemampuan adaptasi anggota ojek pangkalan,misalnya memilih untuk menjadi pengemudi ojek online, sementara yang lain, memilih untuk bertahan. Bagaimanapun, kemampuan mereka untuk beradaptasi ditentukan oleh kualitas modal sosial mereka. Ojek pangkalan sebagai sebuah komunitas saat ini  memiliki stereotipe negatif di masyarakat karena buruknya sistem pengelolaan mereka. Tulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus ojek pangkalan Salemba. Data dianalisa melalui teknik tiga tahap penyandian data: penyandian terbuka, penyandian aksial dan penyandian selektif. Kesimpulan kajian ini adalah pengembangan modal sosial ojek pangkalan dapat menciptakan ketahanan ekonomi mereka.
Kata kunci: modal sosial,ketahanan ekonomi,ojek pangkalan.
Abstract
Technology has penetrated the transportation services sector in Indonesia, such as application-based ojek that replaces the ojek pangkalan as an alternative transportation. This paperexplores ojek pangkalan using social capital for their economic resilience. The Arguments are formulated through analysis of adaptation of the community in the macro domain of urban studies.In order for ojek pangkalan to adapt, they change to become ojek online’s driver, while the others, try to survive. However, their ability to adapt is quality of their social capital. Ojek pangkalan’s entity as a community currently has a negative stereotype of their poor quality management system. This paper uses qualitative approach and the case studies is ojek pangkalan Salemba. The data analyzed through the three-stage data encryption technique; open code, axial code, and selective code. The conclusion shows that social capital plays important part in ojek pangkalan’s existence and adaptation in context of community-based economic resiliency.
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